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PEDAHULUAN 

Latar Belakang 

Teknologi komunikasi saat ini berkembang dengan cepat seiring 

berkembangnya teknologi komunikasi dan informasi. Nata et al (2014:13) 

menjelaskan bahwa komunikasi menjadi lebih cepat dan efektif dengan adanya 

kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi mempengaruhi 

kemajuan media komunikasi publik atau media massa. Media massa sendiri 

merupakan istilah yang merujuk kepada sarana komunikasi yang digunakan untuk 

berinteraksi, mendapatkan informasi, dan menghibur. Wulansari (2021:13-15) 

menjelaskan media massa memiliki beberapa fungsi, yakni sebagai sarana 

penyiaran, pendidikan massa, menghibur, dan mempengaruhi masyarakat. Salah 

satu media massa yang masih digunakan oleh masyarakat saat ini adalah radio. 

Radio merupakan media komunikasi berbasis audio yang sudah eksis sejak 

waktu yang lama. Perkembangan zaman tidak membuat eksistensi radio tergeser 

oleh media lain seperti televisi dan internet yang memberikan suguhan visual. 

Adanya persaingan dalam media teknologi komunikasi tidak membuat radio sepi 

peminat meskipun hanya mengandalkan suguhan audio sebagai sarana interaksi 

dengan pendengarnya. Ahmad (2015:243-245) berpendapat bahwa radio adalah 

teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal dengan cara modulasi dan 

radiasi elektromagnetik (gelombang elektromagnetik). Selain memiliki ciri khas 

dengan berinteraksi dan memberikan informasi melalui suara kepada pendengarnya, 

radio juga ikut berinovasi dalam perkembangan teknologi.  

Saat ini radio tidak hanya dapat didengarkan secara konvensional melainkan 

bisa didengarkan secara streaming melalui handphone. Radio hanya bermodalkan 

audio sebagai perantara untuk berinteraksi dengan pendengar, namun hal tersebut 

tidak membuat radio sepi pendengar. Hal ini terbukti dari riset Nielsen Radio 

Audience Measurement pada kuartal ketiga 2016 yang menunjukkan bahwa 57% 

dari total pendengar radio berasal dari Generasi Z dan Millenials. Selain itu radio 

masih terbilang cukup baik dalam bersaing dengan media lain seperti internet dan 

televisi. Persatuan Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia (PRSSNI) juga 

mengatakan bahwa jumlah pendengar radio mengalami peningkatan 21% sejak 

tahun 2017. Radio dapat menjangkau 22,759 juta orang per hari di 10 kota dengan 

rata-rata mendengar selama 120 menit per hari atau lebih dari dua jam. 

Radio memiliki berbagai jenis yang terdiri dari radio berlangganan, radio 

komunitas, radio swasta, dan radio publik. Radio publik atau biasa disebut sebagai 

radio pemerintahan merupakan radio yang dipegang penuh oleh pihak 

pemerintahan. Priatna (2018:12) juga mengungkapkan bahwa radio siaran 

pemerintah atau government ownership and operation broadcasting dimiliki dan 

dikuasi oleh pemerintah. Stasiun penyiaran publik yang berbentuk badan hukum 

yang didirikan oleh negara, netral, tidak komersial, dan bersifat independent itu 

memiliki fungsi memberikan pelayanan dan informasi yang dibutuhkan atau 

menyangkut kepentingan masyarakat. Radio milik pemerintah yang ada di 

Indonesia adalah Radio Republik Indonesia (RRI). 

RRI merupakan salah satu radio stasiun penyiaran publik pemerintah yang 

aktif dan terus berkembang hingga saat ini. Lembaga penyiaran publik ini menjadi 
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satu-satunya stasiun radio resmi yang dimiliki pemerintah pusat yang tersebar 

diberbagai daerah. Sebagai lembaga penyiaran publik RRI merupakan radio yang 

mempunyai posisi yang strategis, sebab pada realitasnya RRI merupakan satu-

satunya radio jaringan nasional dan mampu menjangkau hampir seluruh wilayah 

Indonesia. Tersebarnya RRI di berbagai daerah menjadikan RRI masih banyak 

didengarkan oleh masyarakat, salah satunya Radio RRI yang ada di daerah yaitu 

RRI Bogor. 

Sebagai media massa yang berperan menyampaikan informasi ke khalayak, 

RRI Bogor memiliki beberapa jenis program, salah satu dari jenis program yang 

ada adalah program berita. Program berita di RRI Bogor diantaranya program 

Bincang Pagi, Dialog Luar Studio, Lintas Jabar, dan program Warta Berita RRI 

Bogor. Berita menurut Cahya (2018:2) adalah semua hasil pelaporan, baik secara 

lisan ataupun tulisan yang bersumber dari realistis kehidupan sehari-hari. Salah satu 

program berita yang disiarkan setiap hari di RRI Bogor adalah Program Warta 

Berita RRI Bogor. Program Warta Berita RRI Bogor merupakan buletin berita yang 

menyiarkan beberapa jenis berita yang terjadi pada wilayah Bogor Raya, Sukabumi, 

dan Depok serta berita nasional dan internasional. 

Berita yang akan disiarkan perlu melewati proses produksi. Proses produksi 

suatu berita merupakan hal yang penting sebelum berita disiarkan dan sampai 

kepada khalayak. Hal tersebut karena proses produksi berita merupakan kegiatan 

yang dilakukan untuk memberikan suguhan berita yang sesuai dengan karakteristik 

suatu berita. 

Proses produksi yang baik ditujukan agar berita yang di siaran memiliki 

kualitas dan nilai berita yang baik hingga dapat menjadi pengetahuan dan informasi 

baru bagi pendengarnya. Pada berita radio, proses produksi dilakukan sebagai tahap 

untuk membuat berita dengan memperhatikan kualitas audio karena pada siaran 

radio audio yang jelas dapat memudahkan informasi yang disiarkan tersampaikan 

kepada publik dengan baik. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

masalah yang dibahas pada laporan akhir ini sebagai berikut: 

1) Bagaimana deskripsi program Warta Berita RRI Bogor? 

2) Bagaimana proses produksi berita pada program Warta Berita RRI Bogor? 

3) Apa saja hambatan yang dihadapi pada proses produksi program Warta Berita 

RRI Bogor? 

Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan laporan akhir yang 

berjudul Proses Produksi Berita Pada Program Warta Berita RRI Bogor, terdiri dari: 

1) Menjelaskan deskripsi program Warta Berita RRI Bogor. 

2) Menjelaskan proses produksi berita pada program Warta Berita RRI Bogor. 

3) Menjelaskan hambatan yang dihadapi pada proses produksi program Warta 

Berita RRI Bogor.  

 


